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ABSTRAK 

Nurul Efiza. 2018. “Efektivitas layanan informasi dengan pendekatanproblem 

solving untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMP Negeri 4 Padang”. 

Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa adanya siswa yang memiliki 

kurangnya motivasi dalam belajar,siswa tersebut masih banyak bermain sewaktu jam 

pelajaranberlangsung, tidur di kelas jika tidak menyenangi pelajaran, jika ditegur baru 

kembali memperhatikan pelajaran yang dijelaskan oleh guru, sering minta izin 

sewaktu jam pelajaran berlangsung, tidak memiliki konsentrasi dalam belajar. 

Motivasi belajar yang dimiliki siswa tentunya akan menghambat tujuan belajar yang 

akan dicapai oleh siswa. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan efektivitas layanan informasi dengan pendekatan problem solving 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitianquasi 

experimendenganThe non equivalent control group. Sampel penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII.7 dan VIII.5 SMP N 4 Padang yang memiliki motivasi belajar 

rendah. Metode pengumpulan data menggunakan skala likert. Analisis data 

menggunakan Uji Wilcoxon dan analisis data deskripstif.. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Gambaran keseluruhan motivasi 

belajar siswa kelas VIII SMP N 4 Padang berada pada kategori rendah. 2) Motivasi 

belajarsiswa kelompok eksperimen dan kontrol sebelum diberikan perlakuan layanan 

informasi dengan pendekatan problem solvingberada pada kategori sedang. 3) 

Motivasi belajar siswa kelompok eksperimen dan kontrol setelah diberikan perlakuan 

layanan informasi dengan pendekatan problem solvingmemperoleh peningkatan yang 

signifikan. 4) Layanan Informasi dengan pendekatan problem solving efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Layanan Informasi, Pendekatan Problem Solving, Motivasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Ketercapaian tujuan pendidikan nasional khususnya di sekolah 

berkaitan erat dengan karakteristik siswa, diantaranya adalah motivasi belajar. 

Motivasi belajar sangat diperlukan sebagai factor penggerak dari dalam diri 

individu atau siswa, dengan motivasi siswa terdorong bersedia untuk belajar 

dengan aktif dan kreatif, sehingga apa yang telah menjadi tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara maksimal. 

Sardiman (2012:75) menjelaskan motivasi merupakan keseluruhan 

daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 

dapat tercapai Peranan motivasi yang khas berkaitan dengan penumbuhan 

gairah, merasa senang, dan semangat untuk belajar. 

Maslow (dalam Mohammad Asrori, 2008:183) mengemukakan 

motivasi seseorang untuk melakukan aktivitas ialah karena memiliki suatu 

kebutuhan yang harus dipenuhi. Motivasi belajar rmerupakan usaha-usaha 

siswa untuk menyediakan segala daya (kondisi-kondisi) untuk belajar 

sehingga ia mau atau ingin melakukan proses pembelajaran.  
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  Siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah menurut 

Mohammad Asrori (2008:184) kurangnya perhatian siswa tersebut terhadap 

pelajaran, ketika mengerjakan sesuatu merasa diminta membawa beban berat, 

siswa tersebut memilik daya konsentrasi rendah, cenderung membuat 

kegaduhan. Hal-hal seperti itulah yang membuat siswa mendapatkan hasil 

belajar menurun yang diakibatkan oleh motivasi belajar yang rendah. 

Seseorang yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak 

energi untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar mampu 

menyiapkan diri dengan baik untuk belajar, seperti membaca buku pelajaran, 

mengulang kembali pelajaran yang diajarkan di sekolah, meluangkan waktu 

belajar lebih banyak, tekun dalam belajar, terdorong, dan tergerak untuk 

memulai aktivitas atas kemauannya sendiri, menyelesaikan tugas tepat waktu, 

gigih serta tidak putus asa saat menjumpai kesulitan dalam menjalankan 

tugas. Sedangkan siswa yang tidak termotivasi dalam belajar tidak dapat 

mempersiapkan bahan pelajaran di sekolah dengan baik, tidak mampu 

mengerjakan pekerjaan rumah, mudah putus asa saat menjumpai kesulitan 

dalam membuat tugas, dan tidak tekun mengikuti pelajaran di sekolah. 

 Pada kenyataannya masih banyak siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah, hal itu berdasarkan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dengan 2 (dua) orang siswa yang berada di kelas VIII SMP N 4 Padang pada 

Tanggal 28 Oktober 2017, terungkap bahwa kedua siswa ini memiliki 
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motivasi belajar yang rendah. Hal itu disebabkan karena siswa masih banyak 

bermain sewaktu jam pelajaran berlangsung, tidur di kelas jika tidak 

menyenangi pelajaran, jika ditegur baru kembali memperhatikan pelajaran 

yang dijelaskan oleh guru, sering minta izin sewaktu jam pelajaran 

berlangsung, tidak memiliki konsentrasi dalam belajar. 

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran beberapa 

siswa kurang adanya dorongan dalam belajar dan lebih banyak berdiam diri. 

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai salah satu guru bimbingan konseling 

kelas VIII di SMP N 4 Padang, dengan jumlah siswa sebanyak  217 siswa, 

sebagian siswa yang memiliki motivasi rendah dalam belajar juga ditandai 

dengan siswa lebih jarang mengerjakan tugas yang diberikan, bergantung 

kepada orang lain dalam belajar, mudah putus asa, kurang senang dalam 

memecahkan soal dan semangat belajar yang dimilikinya juga berkurang, jika 

dia mempunyai nilai yang rendah dari teman-temannya dia merasa tidak 

peduli. Selain itu guru bimbingan konseling tersebut didalam pelaksanaan 

layanan informasi masih menggunakan metode ceramah.  

Guru bimbingan konseling (BK) di SMP N 4 Padang menganggap 

dengan metode ceramah sudah efektif didalam pelaksanaan layanan informasi. 

Idealnya dalam pelaksanaan layanan informasi dapat dilakukan dengan 

berbagai pendekatan agar siswa tidak bosan atau jenuh mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas.  
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan bahwa beberapa siswa 

kelas delapan di SMP N 4 Padang memiliki motivasi belajar  rendah. 

Penelitian sebelumnya terkait dengan motivasi belajar juga pernah dilakukan 

oleh Syafrisman (2006) diperoleh hasil bahwa sebanyak 68,3% siswa SMK 

Negeri 1 Payakumbuh memiliki motivasi belajar cukup rendah. Disamping 

itu, penelitian yang dilakukan Suyuthie (2005) diperoleh bahwa sebanyak 

64,07 % siswa SMA Negeri  3 Bengkulu memiliki motivasi belajar rendah. 

Kondisi seperti ini membuat siswa tidak ada mengkonsultasikan tentang 

masalah motivasi belajarnya kepada pembimbing/guru BK. Motivasi tersebut 

juga dipengaruhi oleh lingkungannya dalam belajar, sehingga membuat 

motivasi belajarnya rendah dan berdampak pada hasil belajarnya juga ikut 

rendah.  

Prayitno (2012:49) menjelaskan informasi sangat diperlukan bagi 

setiap individu untuk kepentingan hidup dan perkembangannya. Informasi 

yang diperoleh siswa bertujuan untuk memahami sesuatu hal yang 

berhubungan dengan seluk beluk kehidupan yang disesuaikan dengan 

informasi apa yang dibutuhkan pada masa remaja. Hal ini senada Winkel & 

Hastuti (2007:316) menjelaskan pemberian informasi untuk membekali siswa 

dengan pengetahuan tentang data dan fakta dalam bidang pendidikan, 

pekerjaan dan perkembangan sosial agar siswa mampu mengatur dan 

merencanakan hidupnya.  
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Upaya yang dapat dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling atau 

konselor di sekolah dengan menggunakan berbagai macam layanan dalam 

BK, salah satunya layanan informasi. (Prayitno:1999) Layanan informasi 

merupakan layanan bimbingan konseling yang memungkinkan peserta didik 

(klien) menerima dan memahami berbagai informasi (seperti informasi 

pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan klien. Layanan 

informasi disekolah dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam menghadapi 

perkembangan remaja dengan gejolak emosi yang relatif tidak stabil.  

Adapun tujuan layanan informasi secara khusus berkaitan erat dengan 

fungsi layanan konseling yaitu fungsi pemahaman, dengan memahami 

berbagai informasi dapat digunakan sebagai pemecahan masalah yang dialami 

siswa untuk mengembangkan dan memelihara potensi yang ada. Oleh karena 

itu, pelaksanaan layanan informasi disekolah dilaksanakan guru BK 

diharapkan tidak monoton dalam menggunakan metode atau menyampaikan 

materi, seperti ceramah. Tetapi haruslah kreatif agar siswa mampu menguasai 

materi atau informasi-informasi yang akan disampaikan. 

 Agar siswa tidak bosan atau jenuh dalam mengikuti kegiatan layanan 

informasi. dalam pelaksanaan layanan informasi dapat meggunakan berbagai 

pendekatan agar siswa tidak bosan atau jenuh mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas. Salah satu model pendekatan yang dapat digunakan 

pada layanan informasi dengan menggunakan pendekatan problem solving. 
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Nana Sudjana (2011:85) metode problem solving (metode pemecahan 

masalah) bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu 

metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-

metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai menarik kesimpulan. 

Problem solving yaitu suatu metode dengan cara problem identification untuk 

ke tahap sintesis kemudian dianalisis yaitu pemilahan seluruh masalah 

sehingga mencapai tahap application selanjutnya comprehension untuk 

mendapatkan solusi dalam penyelesaian masalah tersebut. Problem solving 

adalah suatu proses mental dan intelektual dalam menemukan masalah dan 

memecahkan berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat 

diambil kesimpulan yang tepat dan cermat.  

Problem solving siswa dalam belajar merupakan tugas siswa untuk 

menunjang pendidikan. Siswa yang mampu memecahkan masalah dalam 

belajar akan mampu mendapatkan hasil yang memuaskan. Siswa yang tidak 

mampu memecahkan masalah dalam belajar akan mengalami kegagalan untuk 

mencapai suatu tujuan. Problem solving siswa dalam belajar dipengaruhi oleh 

motivasi belajar dan kreativitas. 

Menurut Santrock (2012:316) problem solving adalah mencari cara 

yang tepat untuk mencapai suatu tujuan. Ada empat langkah dalam 

memecahkan masalah yaitu (1) mencari dan memahami masalah, (2) 

menyusun strategi pemecahan masalah yang baik, (3) mengeksplorasi  solusi, 

(4) memikirkan dan mendefinisikan kembali problem dan solusi dari waktu ke 
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waktu. Menurut Santrock (2012:374) apabila siswa sudah terampil dalam 

memecahkan masalah, mereka akan sulit melakukannya jika tidak adanya 

motivasi untuk menggunakan kemampuannya. Motivasi belajar merupakan 

salah satu untuk cara mengatasi problem solving (pemecahan masalah) siswa.  

Penelitian oleh Boharudin (2015) tentang “Efektifitas Layanan 

Informasi dengan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Sekolah“ menemukan bahwa 

layanan informasi dengan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian oleh Herman, Mustika Wati, 

Suyidno (2014) tentang “Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui 

Pengajaran Langsung dengan Metode Problem Solving“ menemukan bahwa  

motivasi belajar siswa pada siklus I meliputi ulet dalam menghadapi kesulitan, 

dan menunjukkan minat sudah baik, tetapi pada aspek tekun menghadapi 

tugas, senang bekerja mandiri dan tidak cepat bosan cukup baik. Pada siklus II 

semua aspek baik.  

Penelitian oleh Emria Fitri, Neviyarni, Ifdil (2016) tentang “Efektivitas 

Layanan Informasi dengan Menggunakan Metode Blended Learning untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar” menemukan bahwa layanan informasi 

dengan menggunakan metode blended learning efektif meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Penelitian oleh Galuh Hartina (2016) tentang “Upaya 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Layanan Bimbingan 

Kelompok Menggunakan Metode Problem Solving” menemukan bahwa 
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terjadi peningkatan motivasi belajar peserta didik setelah di berikan layanan 

bimbingan kelompok menggunakan metode problem solving. Penelitian oleh 

Septa Inda Yuli, Darsono, Siti Rachmah Sofiani (2014) tentang “Penerapan 

Metode Problem Solving untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPS 

Kelas IV SD” menemukan bahwa terdapat peningkatan motivasi dan hasil 

belajar siswa. 

Penelitian oleh Ali Mustofa , Siti Fitriana. (2014). “Pengaruh Layanan 

Informasi Dengan Menggunakan Media Grafis Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa” menemukan bahwa layanan informasi dengan menggunakan media 

grafis mempunyai pengaruh yang sugnifikan terhadap motivasi belajar siswa. 

Penelitian oleh Ardian Nasrul Anam. (2014). “Upaya Peningkatan Motivasi 

Belajar Melalui Layanan Informasi dengan Tehnik Game” menemukan bahwa 

terjadi peningkatan motivasi belajar peserta didik setelah di berikan layanan 

informasi dengan tehnik game. Penelitian oleh Taufik Agung Pranowo. 

(2017). “ Efektivitas Layanan Informasi Melalui Komik Edukasi Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Mi Ma’arif Grabag Magelang” 

menemukan bahwa layanan informasi melalui komik edukasi efektif 

meningkatkan motivasi belajar siswa MI Ma’arif Grabag I, terbukti dengan 

asymp sig (2-tailed) untuk diuji 2 sisi adalah 0,000, maka probabilitas menjadi 

0,000/2 = 0,000.  
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Adapun hal yang menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian terhadap Efektifitas Layanan Informasi dengan Pendekatan 

Problem Solving untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP N 4 

Padang inilah dari banyaknya persoalan yang telah peneliti uraikan 

berdasarkan fenomena sebelumnya disekolah ini. Sehingga nantinya melalui 

hasil penelitian ini, peneliti dapat membantu memberikan gambaran yang 

jelas mengenai keadaan yang sebenarnya kepada pihak-pihak terkait seperti 

guru, konselor dan kepala sekolah, dan pihak-pihak ini mampu memberikan 

bantuan dan membentuk kebijakan yang positif untuk merubahnya. 

Oleh sebab itu, guna membantu memberikan gambaran yang jelas dan 

sistematis mengenai keadaan tersebut berdasarkan fenomena dan kenyataan 

yang ditemui di lapangan, maka peneliti merasa tertarik dan perlu mengkaji 

secara sistematis dan ilmiah mengenai “Efektifitas Layanan Informasi dengan 

Pendekatan Problem Solving untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di 

SMP N 4 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat diidentifikasi permasalahan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Tidak adanya dorongan dalam diri siswa untuk belajar. 

2. Beberapa siswa yang kurang perhatian terhadap pelajaran yang diberikan 

dan memiliki semangat juang yang rendah. 
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3. Beberapa siswa yang bergantung kepada orang lain dalam belajar. 

4. Rendahnya konsentrasi siswa dalam belajar 

5. Beberapa siswa sering izin disaat jam pembelajaran berlangsung 

6. Beberapa guru BK/konselor belum optimal memberikan layanan 

informasi dengan menggunakan media atau pendekatan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti 

membatasi permasalahan penelitian mengenai Efektifitas Layanan Informasi 

dengan Pendekatan Problem Solving untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa di Sekolah 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan identifikasi 

masalah dan batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa secara keseluruhan? 

2. Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa kelompok eksperimen dan 

kontrol sebelum diberikan perlakuan (pretest)? 

3. Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa kelompok eksperimen dan 

kontrol sesudah diberikan perlakuan (posttest)? 

4. Apakah pendekatan Problem Solving efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap hal-hal sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa secara keseluruhan 

2. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa kelompok eksperimen dan 

kontrol sebelum diberikan perlakuan (pretest). 

3. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa kelompok eksperimen dan 

kontrol sesudah diberikan perlakuan (posttest). 

4. Menguji efektifitas pendekatan Problem Solving dengan memberikan 

layanan informasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.  

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan teori tentang pelaksanaan layanan informasi dengan 

menggunakan pendekatan problem solving dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa khususnya, serta dapat dijadikan sumber informasi 

pendidikan dalam penerapan layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

2. Praktis 

a. Bagi Siswa 

Sebagai bantuan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa 

b. Bagi Guru BK/ Konselor 
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Sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan palayanan bimbingan dan 

konseling terutama dalam upaya peningkatan mutu layanan informasi 

dengan pendekatan problem solving dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa khususnya, serta dapat dijadikan sumber informasi 

pendidikan dalam penerapan layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam bidang penelitian 

ilmiah dan konseling terkhusus konseling dengan pendekatan problem 

solving, mempersiapkan diri terjun ke dunia pendidikan dan sebagai 

salah satu syarat dalam mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada 

Jurusan Bimbingan dan Konseling.  

 


